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HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DAN DUKUNGAN SOSIAL
KELUARGA DENGAN KECEMASAN MAHASISWA TINGKAT AKHIR

Oleh:
Nur Roihana Zulfa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultam Agung Semarang
E-mail : nurroihanazulfa@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan
dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang
sedang menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro (UNDIP). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan
populasi mahasiswa Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
(UNDIP) yang sedang menghadapi skripsi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Cluster Random Sampling dengan subjek penelitian 193 mahasiswa.
Teknik pengambilan data menggunakan tiga skala Skala pertama yaitu skala
kecemaan yang terdiri dari 23 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,802.
Skala kedua yaitu skala self efficacy yang terdiri dari 29 aitem dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,910. Skala ketiga yaitu skala dukungan sosial keluarga dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,933.

Uji hipotesis menggunakan teknik regresi berganda. Hasil analisis hipotesis
pertama diperoleh sebesar R = 0,749 dan F = 121.247 dan p = 0,000 (p<0,5). Hasil
analisis pertama menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self efficacy
dan dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan. Hipotesis kedua diperoleh
sebesar ryy = -0,024 dengan signifikasi p = 0,000 (p<0,5). Hasil analisis kedua
menunjukkan ada hubungan negatif antara self efficacy terhadap kecemasan. Hasil
analisis hipotesis ketiga diperoleh sebesar rxy= -0,682 dengan signifikasi p = 0,000
(p<0,5). Hasil analisis ketiga menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara
dukungan sosial keluarga dengan kecemasan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semua hipotesis penelitian diterima dengan sumbangan efektif variabel self efficacy
dan dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan sebesar 56,1%.

Kata kunci: Kecemasan, Self Efficacy, Dukungan Sosial Keluarga, Mahasiswa,
Skripsi
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THE RELATIONEHIP BETWEEN SELF EFFICACY AND SOCIAL
FAMILY SUPPORT WITH THE ANXIETY OF FINAL LEVEL STUDENTS

By:
Nur Roihana Zulfa
Faculty of Psychology, Sultan Agung Islamic University, Semarang
E-mail : nurroihanazulfa@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This research aimed to determine the relationehip between self efficacy and
social family support to the anxiety of final level students who are facing thesis at
The Faculty Of Animal And Agricultural Science Diponegoro University this
research used quantitative methods, with population of students at The Faculty of
Animal and Agricultural Science Diponegoro University who are facing thesis. The
sampling technique used was cluster random sampling with 193 students as
research subjects. The data collection technique used three scales. The first scale
Is the anxiety scale which consists of 23 items with a reliability coefficient of 0,802.
The second scale is the self efficacy scale which of 29 items with a reliability
coefficient of 0,910. The third scale is the social family support scale which of 30
items with a reliability coefficient of 0,933.

Hypothesis testing using the the Multiple Regression correlation technique.
The results of the first hypothesis analysis were obtained R = 0,749 and F =
121.247 and p = 0,000 (p<0,5). The results of the forst analysis showed a
significant relationship between self efficacy and family social support on anxiety.
The second hypothesis was obtained at rxy, = -0,024 with a significance of p = 0.000
(p<0,5). The results of the second analysis show that there is a negative relationship
between self efficacy and anxiety. The results of the third hypothesis analysis was
obtained at ryy = -0,682 with significance of p = 0,000 (p<0,5). The results of the
third analysis show that there is a negative relationship between family social
support and anxiety. This shows that all research hypotheses are accepted with the
effective contribution of self-efficacy and family social support variables on anxiety
by 56.1%.

Keywords: Anxiety, Self Efficacy, Family Social Support, Students, Thesis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Universitas ialah tempat mahasiswa untuk melanjutkan pembelajaran ke jenjang
yang lebih tinggi. Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh perkuliahan.
Saat masa perkuliahan mahasiswa akan dihadapkan dengan tugas yang berbeda di setiap
tingkatan atau semester. Di akhir semester mahasiswa mendapatkan tugas yaitu skripsi.
Skripsi menjadi syarat wajib untuk lulus dan mendapatkan gelar sarjana. Skripsi
merupakan tugas akhir mahasiswa yang melibatkan rasa emosional yang tinggi.
Mahasiswa bukan hanya diharuskan untuk menguasai teori saja akan tetapi mahasiswa
diharuskan untuk melakukan penelitian ilmiah, menentukan metode yang tepat untuk
penelitian.

Skripsi merupakan karya ilmiah yang dibuat untuk menyelesaikan jenjang sarjana
S1 yang menganalisis mengenai suatu fenomena yang terjadi di masyarakat dengan topik
yang berbeda — beda (Wakhyudin & Putri, 2020). Skripsi mengajarkan mahasiswa untuk
melihat, mengkritisi dan meneliti fenomena yang terjadi di masyarakat. Skripsi menjadi
suatu hasil dari ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan dalam perkuliahan. Mahasiswa
akan mengerahkan seluruh tenaganya untuk menyelesaikan skripsi sesuai dengan

targetnya.

Skripsi diselesaikan saat semester 7 dan 8 dengan 6 SKS. Akan tetapi banyak
mahasiswa menyelesaikan skripsi dengan waktu yang berbeda — beda, ada yang 3,5 tahun,
4 tahun maupun lebih dari 4 tahun. Hal ini dikarenakan faktor hambatan mahasiswa
berbeda — beda. Skripsi merupakan tugas yang berat dikarenakan mahasiswa dituntut
untuk melakukan penelitian secara mandiri. Mahasiswa harus bisa menentukan topik,
judul dan melakukan penelitian secara mandiri. Sehingga banyak mahasiswa yang sedang

menyusun skripsi mengalami pikiran negatif, perasaan khawatir, takut dan cemas.

Penelitian yang dilakukan Riskesdas (2013) menghasilkan bahwa kecemasan di
Indonesia berpengaruh 20 % dari dunia dan 52,4 % kecemasan dirasakan oleh orang
dewasa. Rosma juga melakukan penelitian ditahun 2018 di Universitas Ahmad Dahlan

Yogyakarta (Hastuti & Arumsari, 2015) menemukan 5 dari 10 mahasiswa (50 %)
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mempunyai kecemasan sedang dan sisanya 5 orang (50 %) mempunyai kecemasan
rendah. Penelitian Pramudhita (2013) menemukan 11 dari 40 mahasiswa akhir yang
menyelesaikan skripsi di Stikes Aisyiyah Yogyakarta tidak merasakan kecemasan sebesar
27,5%, 20 merasakan kecemasan sedang sebesar 50%, kecemasan tinggi dirasakan 8

orang (20 %), serta 1 orang merasakan kecemasan berat sebesar 2,5 %.

Kecemasan merupakan keadaan saat seseorang merasakan khawatir pada diri
sendiri dan merasa akan mendapatkan suatu yang tidak diinginkan (Adinugraha et al.,
2019). Kecemasan akan muncul saat seseorang mengalami suatu masalah dan sulit untuk
menyelesaikannya. Di dalam masa perkuliahan mahasiswa akan mengalami suatu
keadaan yang menyebabkan rasa cemas yaitu saat menjadi mahasiswa akhir dan sedang
menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Skripsi membutuhkan emosional yang baik, self
efficacy, biaya yang banyak untuk melakukan penelitian dan dukungan sosial keluarga

yang baik. Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan.

Kesulitan — kesulitan yang menyebabkan mahasiswa akhir menjadi cemas antara
lain takut dengan dosen pembimbing, sulit menyesuaikan dengan dosen pembimbing,
sulit mencari tema, sulit menentukan judul yang sesuai dengan dosen pembimbing, sulit
menemukan referensi, keluarga yang menuntut untuk lulus tepat waktu, biaya penelitian
dan sulit menuangkan ide ke dalam bahasa ilmiah. Mahasiswa akhir juga dituntut
keluarganya untuk lulus tepat waktu. Tidak hanya itu, mahasiswa juga sering
membanding — bandingkan dirinya atau menjadikan tolak ukur kesuksesan teman —
temannya saat menyelesaikan skripsi. Kesulitan — kesulitan tersebut membuat mahasiswa
mengalami ketegangan dan kekhawatiran. Kekhawatiran tersebut membuat mahasiswa
menjadi berfikir negatif terhadap skripsi sehingga merasa pesimis dan cemas. Kecemasan
akan membuat seseorang menjadi malas untuk mengerjakan skripsi sehingga menunda —

nunda untuk mengerjakan skripsinya.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah di lakukan menyatakan 5 mahasiswa

Universitas Diponegoro mengalami kecemasan saat sedang menyusun skripsi :

Subjek pertama (AM) mahasiswa semester 9 Fakultas Peternakan dan Pertanian

Program Studi Peternakan Universitas Diponegoro:
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“saya merasa khawatir tidak bisa lulus cepat, skripsi saya jelek. Kecemasan
yang saya rasakan seperti saya dekdekan, berkeringat saat bimbingan dengan
doshing karena saya takut melakukan kesalahan dan tidak acc lagi. Mungkin
seperti itu karena saya kurang percaya sama skripsi yang saya buat. Orang
tua mendukung memberikan semangat akan tetapi kadang menanyakan terus
skripsi saya sampai dimana.”

Subjek kedua (DM) semester 9 Fakultas Peternakan dan Pertanian Program
Studi Agribisnis Universitas Diponegoro:

“saya merasa kurang percaya diri bisa lulus cepat karena referensi susah,
kesulitan menyusun skripsi, dan keadaan tidak memungkinkan seperti harus
penelitian offline padahal covid sedang naiknya. Saya juga merasa kayak
sulit tidur si karena kadang mikir bisa ngga ya lulus kuliah, penelitian saya
berhasil apa ngga, saat mengambil data ngrasa kayak takut banget datanya
tidak sesuai sama pekembangan. Kalo keluarga sering menanyakan skripsi
saya karena memang saya sudah telat satu semester.”

Subjek ketiga (O) semester 9 Fakultas Peternakan dan Pertanian Program
Studi Peternakan Universitas Diponegoro:

“saya merasa kecewa karena teman-teman saya sudah pada lulus kok saya
belum lulus, kadang saya merasa kok bodoh banget ngga bisa lulus tepat
waktu kayak temen-temen yang lain. Saya sedikit percaya diri saya bisa
menyelesaikan skripsi secepatnya. Kalo orang tua saya mendukung seperti
finansial, motivasi, dan memberikan semangat saya agar cepat
menyelesaikan skripsi.”

Subjek ke empat (OB) semester 9 Fakultas Peternakan dan Pertanian Program Studi

Peternakan Universitas Diponegoro :

“Kalo dari aku sendiri jujur merasa kurang percaya diri bisa lulus cepat
karena dosen pembimbing susah, penelitian susah. Saya merasa mules,
dekdekan saat chat dosbing apa dosbing acc skripsi saya apa ada kesalahan
lagi. Saya juga khawatir orang tua kecewa karena tidak bisa lulus tepat waktu
kerena orang tua sering menanyakan skripsi saya apalagi saudara saya.”

Subjek kelima (HRS) semester 9 Fakultas Peternakan dan Pertanian Program Studi

Peternakan Universitas Diponegoro:

“saya merasa kurang percaya diri karena kemampuan saya dan terbukti saya
ngga bisa lulus tepat waktu. Saya merasa kayak khawatir teman sekelas saya
sudah pada lulus dan saya tidak lulus sendiri, yang paling bikin stress itu
kayak takut penelitian saya gagal karena takut mengulang penelitian dan
membutuhkan waktu yang lama. Kayak setiap malem mikir kambingku ada
yvang mati ngga ya. Kalo untuk keluarga yaa maklum kalau menanyakan..”
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Hasil wawancara terhadap mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan skripsi di
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro diketahui mengalami
kecemasan seperti susah mencari referensi, dosen pembimbing yang susah,takut tidak bisa
lulus cepat, takut ketinggalan dari teman — temannya, dan keluarga yang menginginkan
untuk lulus tepat waktu. Dari hal tersebut membuktikan bahwa self efficacy dan dukungan

orang tua mempengaruhi kecemasan mahasiswa.

Menurut Hawari (2006) faktor — faktor yang menyebabkan munculnya kecemasan
meliputi jenis kelamin, umur, jenjang pendidikan, dukungan sosial dari keluarga, teman
serta lingkungan sekitar (Wakhyudin & Putri, 2020). Faktor internal yang menyebabkan
kecemasan antara lain adanya pola pikir, kepribadian, keyakinan, dan bagaimana bisa
meregulasi diri (Diah et al., 2020). Dukungan sosial keluarga dan keyakinan untuk sukses
atau self efficacy memiliki keterikatan yang erat dalam kecemasan mahasiswa akhir dalam

menyelesaikan skripsi.

Dukungan sosial keluarga sangat penting untuk mengurangi kecemasan mahasiswa
tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi. Ratna (2010) mengatakan bahwa dukungan
sosial keluarga ialah faktor terpenting dalam memecahkan masalah dan dukungan sosial
keluarga bisa sebagai stratregi preventif untuk mengurangi kecemasan yaitu pandangan
hidup yang luas serta mengurangi perasaan cemas (Afriani, 2018). Dengan diberikannya
dukungan sosial dari keluarga terdekat, individu tampak sehat secara psikis dan fisiknya
dibandingkan dengan individu tidak mendapatkan dukungan sosial keluarganya sehingga
akan mengurangi kecemasan atau stress (Pramudhita, 2013). Dengan demikian,
mahasiswa dapat mengurangi kecemasan dengan dukungan sosial dari keluarganya.
Semakin baik dukungan sosial keluarga, makin menurun tingkat kecemasan mahasiswa.
Sebaliknya semakin sedikit dukungan sosial keluarga, makin tinggi tingkat kecemasan

mahasiswa akhir.

Bandura (1997:73) self efficacy yaitu keyakinan seseorang akan kemampuan diri
untuk mengerjakan tugas ataupun bertindak untuk memenuhi keinginannya tertentu
(Adiputra, 2015). Self efficacy ialah keyakinan terhadap diri dapat menyelesaikan tugas
sesuai keinginan dan cita - cita. Bandura (1997) juga menambahkan jika semakin

seseorang percaya dengan dirinya maka seseorang akan semakin berusaha untuk
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mencapai cita — citanya dan semakin besar komitmen untuk berusaha mencapai apa yang
diinginkan (Adinugraha et al., 2019). Seseorang akan selalu optimis menyelesaikan tugas
jika memiliki self efficacy. Demikian sebaliknya, seseorang tersebut cenderung pesimis
bisa menyelesaikan tugas dengan baik jika tidak mempunyai self efficacy. Sehingga ketika
mahasiswa akhir mempunyai self efficacy yang baik maka mereka merasa lebih yakin

dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.

Penelitian ini berfokus pada faktor eksternal yaitu dukungan sosial keluarga, karena
dukungan sosial keluarga berdampak pada berkurangnya kecemasan yang dialami
mahasiswa akhir. Kemudian faktor internal yaitu self efficacy juga sangat mempengaruhi
kecemasan mahasiswa tingkat akhir. self efficacy bisa membangun rasa optimis untuk bisa
menyelesaikan skripsi tepat waktu sehingga bisa mengurangi rasa cemas untuk gagal saat
mengerjakan skripsi. Sehingga dukungan sosial keluarga dan self efficacy termasuk salah
satu faktor penting yang mempengaruhi kecemasan mahasiswa akhir saat menghadapi

skripsi.

Hasil penelitian (Florencea & Hapsari, 2019) dengan judul “Self Efficacy Dan
Kecemasan Dalam Menghadapi Tugas Akhir Pada Mahasiswa UKWMS” dengan hasil
analisis membuktikan self efficacy memberikan sumbangan sebesar 14% pada kecemasan.
Hasil penelitian membuktikan bahwa semakin sedikit kemampuan mahasiswa untuk
menangani skripsi maka makin merasa cemas dan ketika mahasiswa percaya dapat
mengerjakan skripsi maka mahasiswa dapat mengendalikan kecemasannya serta dapat
mengendalikan stressor yang sedang dicemaskan. Hasil penelitian (Adinugraha et al.,
2019) dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kecemasan Pada Mahasiswa
Angkatan 2015 Yang Sedang Mengerjakan Skripsi Di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang” berkontribusi sebesar 43,9% terhadap kecemasan. Hasil penelitian
menunjukkan makin tinggi self efficacy, makin rendah kecemasan mahasiswa saat
menyusun skripsi. Hasil penelitian (Pramudhita, 2013) dengan judul “Hubungan
Dukungan sosial keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Tingkat Akhir
Menghadapi Skripsi Di Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta” yaitu nilai t = 0,391 dan nilai p =
(<0,05). Penelitian membuktikan ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan
tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir menghadapi skripsi di Stikes ‘Aisyiyah
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Yogyakarta. Berdasarkan penelitian (Afriani, 2018) berjudul “Motivasi Mahasiswa Dan
Dukungan sosial keluarga Terhadap Kecemasan Mahasiswa Dalam Penyusunan Tugas
Akhir” yaitu 0,010 < 0,05. Penelitian membuktikan terdapat hubungan signifikan antara

dukungan sosial keluarga dan kecemasan mahasiswa selama penyusunan tugas akhir.

Berdasarkan uraian masalah tersebut, dapat dikatakan banyaknya mahasiswa akhir
yang menghadapi skripsi merasa cemas. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji
masalah berjudul Hubungan Antara Self Efficacy Dan Dukungan Sosial Keluarga
Terhadap Kecemasan Mahasiswa Tingkat Akhir Yang Sedang Menghadapi Skripsi Di
Fakultas Peternakan Dan Pertanian Undip.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “apakah ada hubungan antara self efficacy dan dukungan sosial keluarga terhadap
kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas
Peternakan Dan Pertanian Undip?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan
dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan Dan Pertanian Undip.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori yang sudah ada dan
memperkaya iimu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan psikologi dibidang
sosial-humaniora.

b. Hasil Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat untuk ilmu pengetahuan
mengenai kecemasan terhadap mahasiswa semester akhir yang sedang
menghadapi skripsi

c. Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang kecemasan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan mengenai seberapa

besar presentasi hubungan antara self efficacy dan dukungan sosial keluarga terhadap
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kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas
Peternakan Dan Pertanian Undip.

o
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LANDASAN TEORI
A. Kecemasan
Definisi Kecemasan

Menurut Nevid, dkk (2005) kecemasan ialah kondisi emosional yang kenali
dengan munculnya fisiologis, perasaan mengganjal bahwa sesuatu yang janggal
akan terjadi. Suyanto dan Isrovianingrum (2018) juga mengemukakan kecemasan
sebagai respon emosi sebagai reaksi dalam menghadapi masalah yang
mempengaruhi secara psikis dan fisik. Priest (Permana et al., 2017) mengatakan
kecemasan adalah respon seseorang saat memikirkan akan terjadi hal tidak
menyenangkan. Dengan kata lain kecemasan adalah merasakan sesuatu yang tidak
menyenangkan dan menganggap akan terjadi hal buruk.

Menurut Hawari (2013) kecemasan adalah gangguan perasaan yang ditandai
dengan kekhawatiran atau ketakutan yang berkelanjutan, penilaian realitas yang
baik, kepribadian utuh, perilaku terganggu tetapi masih batas normal. Greenberger,
dkk (2015) juga mengatakan bahwa kecemasan adalah perasaan gugup atau takut
saat menghadapi pengalaman yang sulit dalam kehidupan. Kecemasan muncul jika
seseorang merasa takut terhadap pengalaman atau sesuatu yang sulit dan sesuatu
tersebut akan mengancam.

Swift, dkk (2014) kecemasan adalah pikiran irasional yang muncul tentang
sesuatu yang belum terjadi atau seseorang yang belum ditemui sebelumnya.
Supriyantini (2010) juga mengatakan bahwa kecemasan merupakan perasaan ingin
menghindar terhadap situasi atau sesuatu yang yang mengganjal dalam bentuk
perasaan gelisah, takut, dan perasaan bersalah karena menganggap permasalahan
yang sedang dihadapi tidak dapat diselesaikan. Kecemasan muncul jika ada situasi
yang tidak dapat diselesaikan dengan baik.

Mortensen (2014) mendefinisikan kecemasan merupakan keadaan dimana
seseorang merasa tidak puas terhadap sesuatu yang sedang dikerjakan. Risnawita,
dkk (2012) menurut kecemasan adalah suatu keadaan dimana individu dihadapkan

dengan situasi yang tidak jelas serta tidak tentu tentang kemampuannya untuk
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menangani situasi tersebut. Kecemasan muncul ketika situasi yang sedang dihadapi
bertentangan dengan kemampuannya.

Kesimpulan berdasarkan pendapat para ahli di atas kecemasan ialah perasaan
takut, khawatir, gelisah, serta merasa jika hendak terjadi sesuatu yang tidak
menyenangkan disebabkan karena persepsi bahwa sesuatu yang muncul akan
mengancam sehingga memunculkan reaksi yang berdampak psikis dan fisik dan
akan lari jika merasa tidak mampu untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan

Carpenito (2013) mengatakan faktor — faktor yang mempengaruhi kecemasan
meliputi :

a. Situasional vyaitu personal dan lingkungan. Ketika lingkungan tidak
mendukung dengan baik, bisa menyebabkan individu mudah merasa terancam
dan memiliki kecemasan yang tinggi.

b. Maturasional yaitu individu merasa baik dengan kemampuan, pengetahuan
dan respon yang sudah dikembangkan

c. Jenjang pendidikan, individu dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki
coping yang baik

d. Karakteristik stimulus yaitu berkaitan dengan jumlah stressor, intensitas
stressor, lamanya stressor dan karakteristik stressor yang sedang dihadapi
individu.

Menurut Firmansyah (2014) faktor penyebab yang memunculkan kecemasan
pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi adalah kesusahan dalam memilih metode
penelitian, sikap malas, kesusahan menemukan referensi, kesulitan saat bimbingan,
tekanan dari lingkungan sosial keluarga maupun teman, dan kesibukan organisasi.

Kaplan, Harold. I (2010) juga menyatakan tentang faktor yang menyebabkan
kecemasan meliputi:

a. Faktor internal akan tingkah laku dan kepribadian seperti jenis kelamin, umur,
kurangnya pemahaman dan penguasaan materi

b. Faktor eksternal seperti pekerjaan atau akademik, komunikasi mahasiswa

dengan sekitar, dosen pembimbing, serta keluarga
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Menurut  Risnawita, dkk (2012) faktor yang menyebabkan kecemasan
meliputi :

a. Faktor internal antara lain rasa kurang percaya diri, takut gagal, pengalaman
negatif sebelumnya, dan pemikiran irasional.
b. Faktor eksternal yaitu rendahnya dukungan sosial.

Menurut Rini (2019) faktor yang mempengaruhi kecemasan meliputi self
efficacy, teman sebaya, serta dukungan keluarga. Secara tidak langsung dukungan
sosial keluarga dan self efficacy mempengaruhi psikologis individu.

Kesimpulan dari penjelasan para ahli di atas faktor — faktor yang
mempengaruhi kecemasan menurut para ahli diatas yaitu kurangnya kepercayaan
diri, kurang menguasai materi, kurangnya motivasi diri, tekanan dari orang tua atau
keluarga, perlakuan orang tua, lingkungan yang kurang mendukung dan hubungan
mahasiswa dengan dosen pembimbing.

Aspek — Aspek Kecemasan

Aspek — aspek kecemasan menurut Herdman (2012) antara lain :

a. Perilaku, seperti gelisah, produktivitas yang menurun, insomnia, khawatir,
waspada.

b. Afektif seperti stress, takut, gugup, bingung, ragu, khawatir, dan sedih.

c. Fisiologis, seperti wajah tegang, tremor,, gemetar, berkeringat, dan jantung
berdebar.

Risnawati (2014) berpendapat mengenail aspek — aspek kecemasan meliputi:

a. Fisik, antara lain pening, tangan berkeringat, rasa mual pada perut, mulut
kering, gugup

b. Emosional meliputi rasa panic serta takut

c. Mental atau kognitif meliputi gangguan perhatian dan daya ingat, khawatir,
pemikiran yang tidak teratur, dan bingung.

Menurut Greenberger, dkk (2004) aspek — aspek kecemasan antara lain:

a. Reaksi fisik yaitu otot tegang, pusing, jantung berdebar, telapak tangan
berkeringat, sesak nafas ketika menghadapi kecemasan.
b. Pemikiran yaitu pikiran irasional dan negatif seperti merasa kurang ahli, tidak

siap, serta merasa tidak mampu
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c. Perilaku, individu akan lebih menghindar terhadap situasi yang mengancam.

d. Suasana hati yaitu suasana hati seperti merasa marah, panic, gugup.
Kesimpulan dari penjelasan para ahli di atas aspek — aspek kecemasan antara
lain perilaku seperti bicara cepat, gelisah, gugup, waspada yang berlebihan, dan lain
— lain. Kemudian aspek lainnya adalah kognitif seperti susah berkonsentrasi, susah
fokus, sering lupa, dan lain — lain. Selain itu fisik seperti pusing, berkeringat, mual,

mulut kering, dan lain — lain juga merupakan aspek — aspek kecemasan.

B. Self Efficacy
Definisi Self Efficacy

Menurut Gregory J (2010) self efficacy adalah yakin pada kemampuan diri
sehingga dapat melakukan control pada diri dan berguna untuk orang lain dan
lingkungan. King (2010) self efficacy adalah perasaan yakin yakin bisa menangani
situasi dan menghasilkan hal positif dan bermanfaat.

Menurut Robbins (2015) self efficacy adalah keyakinan individu bisa
melaksanakan tugas tertentu. Lunenburg (2011) juga mengatakan self efficacy
adalah keyakinan pada-kemampuan mngerjakan tugas yang berpengaruh terhadap
kemampuan belajar, motivasi, dan kinerja individu.

Menurut Alwisol (2019) self efficacy adalah persepsi diri tentang seberapa
baik seseorang pada situasi tertentu dan keyakinannya bahwa dapat melakukan
tindakan yang diinginkan. Ghufron dan Risnawati (2014) Juga mengatakan self
efficacy merupakan kepribadian yang dikembangkan dengan mengamati tindakan
individu dalam situasi tertentu.

Kesimpulan dari penjelasan beberapa ahli di atas self efficacy adalah
keyakinan dan kemampuan seseorang yang digunakan untuk mengontrol diri,
mengontrol lingkungannya, dan dapat mempengaruhi kinerja untuk mencapai
tujuan tertentu.

Aspek — Aspek Self efficacy
Menurut Hanifah dan Agustini (2012) aspek self efficacy meliputi:

a. Keyakinan akan kemampuan saat menemui situasi yang tidak pasti
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Keyakinan pada motivasi, keterampilan kognitif, dan kemampuan untuk
mengambil tindakan untuk memperoleh hasil

Keyakinan dapat mencapai tujuan yang diinginkan

. Keyakinan bisa memecahkan masalah

Menurut Corsini (Putri & Astuti, 2018) self efficacy memiliki beberapa aspek

antara lain:

a.

Kognitif yaitu kemampuan seseorang untuk berpikir tentang bagaimana
mencapai suatu target yang diinginkan
Motivasi yaitu kemampuan seseorang untuk menyemangati dirinya melalui

pikiran untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

. Afeksi yaitu kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosi yang timbul

dalam dirinya

Seleksi yaitu kemampuan untuk menyeleksi tindakan yang tepat di
lingkungan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang uang
tidak mampu menyeleksi yang membuatnya tidak yakin, bimbang, dan mudah
putus asa saat dihadapkan pada situasi yang berat.

Kisti dan Fardana (2012) berpendapat hahwa ada beberapa aspek dari self

efficacy antara lain:

a.

o

h DO o O

Bisa menangani situasi yang sedang dihadapi, tidak mengalami kesulitan saat
berada pada situasi yang sulit.

Yakin bisa sukses dalam melewati rintangan

Menganggap bahaya bukan hal yang harus dijauhi

Teguh dalam berusaha

Yakin dengan kemampuannya

Tidak merasa ragu — ragu

Menyukai situasi baru

Kesimpulan menurut para ahli di atas aspek — aspek dalam self efficacy ialah

tuntutan seseorang berbeda — beda, penilaian seseorang tergantung aktivitas yang

dijalani, pengalaman seseorang dalam mencapai tujuan, kemampuan dalam

memikirkan bagaimana cara untuk mencapai tujuan, bagaimana seseorang bisa

memotivasi diri, mengatasi emosi, bisa melakukan seleksi tingkah laku yang ada di
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lingkungan dengan tepat, dan optimis, bertanggung jawab, rasional dalam

melakukan sesuatu.

C. Dukungan Sosial Keluarga
Definisi Dukungan Sosial Keluarga

Albert dan Aldeman (Mattson, 2011) mengatakan dukungan sosial keluarga
ialah dukungan verbal ataupun nonverbal yang dapat mengurangi keraguan tentang
situasi, keadaan diri sendiri, orang lain untuk meningkatkan control diri sendiri.
Friedman (2010) juga berpendapat bahwa dukungan sosial keluarga ialah bentuk
dukungan interpersonal antara lain tindakan serta penerimaan anggota keluarga
untuk menjaga setiap anggotanya.

Taylor (2006) berpendapat bahwa dukungan sosial keluarga sebagai
pemberian bantuan dari anggota keluarga lainnya untuk memberikan kenyamanan
fisik dan psikis kepada seseorang yang sedang stress atau cemas. Selain itu, ahli lain
seperti Dewi, dkk (2020) mengatakan bahwa dukungan sosial keluarga merupakan
memberikan rasa aman baik mental ataupun fisik seperti informasi, penghargaan,
nasehat verbal mapun nonverbal, perasaan cinta dari keluarga, ayah, ibu, saudara
atau anggota keluarga lain kepada individu.

Menurut Potter & Perry (2009) dukungan sosial keluarga adalah bentuk
pemberian dari anggota keluarga lain yang sedang mengalami masalah, seperti
memberikan dukungan pemeliharaan, emosional, dan kebutuhan psikososial.
Menurut Suardana (2015) dukungan sosial keluarga adalah bentuk dukungan
keluarga seperti tingkah laku, respon, serta keterbukaan keluarga untuk membuat
orang lain tersebut merasa diperhatikan, dihargai, dan dicintai.

Kesimpulan dari penjelasan para ahli di atas dukungan sosial keluarga ialah
dukungan dari anggota keluarga seperti memberikan kepercayaan, perhatian,
kenyamanan secara fisik maupun psikis sehingga seseorang merasa diterima dan
diperhatikan keluarganya.

Aspek — Aspek Dukungan Sosial Keluarga
Sarafino (2011) berpendapat mengenai aspek yang berhubungan dengan

dukungan sosial keluarga meliputi:
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a. Informational adalah dukungan dalam bentuk nasehat, informasi, saran,
pengarahan, atau sugesti mengenai bagaimana individu bisa melakukan
sesuatu dengan baik.
b. Emotional adalah dukungan dalam bentuk kepedulian, empati, kasih sayang,
dihargai dan penerimaan sehingga membuat seseorang merasa nyaman,
dicintai, dan diperhatikan
c. Penghargaan adalah dukungan dengan cara memberikan penghargaan positif
dan menyetujui terhadap keputusan, ide, perasaan individu.
d. Instrumental adalah memberikan bantuan atau dukungan secara langsung
kepada individu
Friedman (2010) memberikan pendapat mengenai 4 aspek dukungan sosial
keluarga yaitu dukungan informasional, perhatian, fasilitas atau instrumental, serta
emosional.

Aspek — aspek dukungan sosial keluarga menurut Dewi, dkk (2020) antara
lain pemberian bantuan seperti

a. Dukungan emosional merupakan dukungan dalam bentuk simpati ataupun
perhatian

b. Pemberian penghargaan merupakan dukungan dalam bentuk timbal balik
keluarga terhadap individu

c. Informasi yaitu bantuan dari keluarga dimana keluarga mampu memberikan
informasi mengenai masalah yang dihadapi individu

d. Instrumental merupakan bantuan keluarga seperti memberikan materi,
perlengkapan, serta waktu luang untuk membantu individu.

Menurut para ahli di atas dapat disimpulan aspek — aspek dukungan sosial
keluarga meliputi penghargaan, instrumental atau dukungan alat, dukungan

emosional, dan informatif.

D. Hubungan Antara Self Efficacy Dan Dukungan Sosial Keluarga Dengan
Kecemasan
Nevid (2005) berpendapat bahwa kecemasan ialah respon pada suatu pengalaman

yang memunculkan perasaan tidak menyenangkan, kekhawatiran, bimbang, gelisah, serta
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takut. Menurut Subekti (2005) faktor — faktor penyebab kecemasan antara lain faktor
internal yang meliputi kepercayaan diri, kurangnya keterampilan mengatur waktu, dan
kurangnya motivasi. Faktor eksternal yang mempengaruhi kecemasan meliputi dosen
pembimbing kurang baik, referensi yang terbatas, orang tua yang menuntut atau dukungan
sosial keluarga, kritik dan saran yang negatif.

Mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan skripsi harus totalitas dalam
melakukan penelitian melalui pengamatan, wawancara, pengumpulan data atau pendapat.
Mahasiswa juga dituntut untuk menentukan topic, judul dan melakukan penelitian secara
mandiri. Hal ini membuat mahasiswa harus lebih kreatif dan mandiri. Adapun dampak
dari hal tersebut menimbulkan kecemasan pada mahasiswa akhir yang sedang
menghadapi skripsi. Perasaan mampu dan percaya diri dapat memunculkan motivasi dan
semangat dalam menyelesaikan skripsi sehingga dapat mengurangi timbulnya kecemasan.

Banyak mahasiswa yang mengerjakan skripsi merasa skripsi merupakan tugas yang
berat. Mahasiswa dituntut keluarganya untuk lulus tepat waktu. Mahasiswa juga dituntut
untuk melakukan penelitian sehingga membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Dukungan
sosial dari keluarga seperti dukungan emosional, ekonomi diperlukan dapat menghambat
kecemasan mahasiswa akhir.

Kecemasan adalah respon emosi sebagai suatu reaksi saat menghadapi masalah
yang berdampak secara psikologis dan fisik (Suyanto & lIsrovianingrum, 2018). Self
efficacy adalah keyakinan diri pada kemampuannya sehingga dapat melakukan control
diri dan bermanfaat bagi orang lain dan lingkungan (Gregory, 2010). Mahasiswa akhir
yang sedang menghadapi skripsi diharuskan memiliki control terhadap diri sendiri dan
rasa percaya diri agar bisa menghadapi dan menyelesaikan skripsi dengan baik sehingga
bisa mengontrol emosi saat mengalami suatu masalah ataupun tekanan yang
menyebabkan kecemasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Barrows, dkk (2013) mengenai self efficacy dapat
menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri karena dapat
mempengaruhi hasil yang sudah dilakukan. Bandura mengatakan individu dengan self
efficacy tinggi tidak merasa hambatan merupakan suatu tantangan (Zajacova et al., 2005).

Santrock, dkk (2011) juga mengatakan jika seseorang memiliki self efficacy dan
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kecemasan yang tinggi jika menghadapi situasi yang menantang kemungkinan bisa
menyelesaikan dengan baik.

Kecemasan tidak hanya dipengaruhi oleh self efficacy. Terdapat pula faktor lain
yaitu dukungan sosial keluarga. Seperti yang dimuat oleh Potter dan Perry (2009)
dukungan sosial keluarga ialah bentuk bantuan dari anggota keluarga lain yang sedang
mengalami masalah.

Kecemasan adalah perasaan gugup atau takut yang terjadi saat mengalami
pengalaman hidup yang sulit (Greenberger, 2004). Dukungan sosial keluarga ialah
pemberian bantuan dari anggota keluarga lain dengan memberikan kenyamanan fisik dan
psikis kepada seseorang yang sedang stress atau cemas (Shelley E Taylor, 2009).
Mahasiswa yang sedang menghadapi skripsi diharuskan memperoleh dukungan sosial
dari keluarga yang baik sehingga saat mahasiswa mengalami suatu masalah, mahasiswa
memiliki kepercayaan diri untuk bisa menyelesaikan skripsi dengan sukses karena
terdapat dukungan sosial keluarga. Dukungan sosial keluarga bisa dengan memberikan
motivasi, memberikan saran, memberikan semangat, kasih sayang, kepedulian dan
dukungan secara finansial.

Penelitian tentang dukungan sosial keluarga oleh Siregar dan Hardjo (2013) bahwa
dukungan sosial keluarga dapat membantu seseorang mengendalikan kecemasan dan
membatasi tekanan yang sedang dihadapi. Apollo dan Cahyadi (2012) melakukan
penelitian mengenai dukungan sosial keluarga dapat mengurangi depresi, kecemasan dan
simpom — simtom gangguan kepada orang yang menghadapi stress. Tahmasbipour dan
Taheri (2012) juga melakukan penelitian mengenai dukungan sosial keluarga memiliki
partisipasi penting dalam meningkatkan kesehatan mental seseorang.

Supriyantini (2010) mengatakan kecemasan merupakan perasaan ingin menghindar
terhadap situasi atau hal yang tidak menyenangkan berupa perasaan bimbang, takut, dan
perasaan bersalah karena menganggap masalah tersebut tidak dapat diselesaikan. Guna
mengurangi kecemasan dalam diri mahasiswa akhir yang sedang menghadapi skripsi
harus memiliki self efficacy dan dukungan sosial keluarga. Self efficacy dapat membantu
mahasiswa lebih yakin pada kemampuan diri dalam menghadapi skripsi serta
mengerjakan tugas untuk memenuhi tujuan yang diinginkan. Dukungan sosial keluarga

juga dapat membantu mahasiswa memberikan kenyamanan fisik dan psikis yang sedang
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stress atau cemas. Dukungan sosial keluarga yang diberikan bisa seperti empati,
kepedulian, kasih sayang, penghargaan, nasehat, ekonomi dan saran. Seorang mahasiswa
harus mempunyai self efficacy serta dukungan sosial baik agar tidak merasa cemas saat
menghadapi skripsi.

Penelitian yang dilakukan oleh Syahroni (2019) mengenai kecemasan dan self
efficacy serta dukungan sosial keluarga. Ketika individu berpikir positif tentang situasi
baru yang mereka hadapi maka suasana hati menjadi tenang dan dapat menerima situasi
yang sedang dihadapi. Dukungan sosial keluarga bisa diberikan melalui rasa empati,
kepedulian, dan kasih sayang. Ketika individu mendapatkan hal tersebut, suasana hati
lebih tenang, pikiran tenang akibatnya individu tidak akan gugup, keringat dingin, serta
jantung berdebar saat menghadapi suatu masalah. Sehingga adanya korelasi antara self
efficacy dan dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan. Mariatun, dkk (2020) juga
melakukan penelitian tentang self efficacy dan dukungan sosial keluarga dengan
kecemasan. Adanya korelasi antara self efficacy dan dukungan sosial keluarga terhadap
kecemasan individu.

Kesimpulan berdasarkan hal diatas ialah mahasiswa yang menghadapi skripsi harus
mempunyai dukungan sosial-keluarga baik sehingga individu tersebut dapat mengontrol
kecemasannya saat -menghadapi skripsi. Dukungan sosial keluarga mempunyai
keterikatan erat dalam kecemasan saat menghadapi skripsi. individu dengan dukungan
sosial keluarga baik diharapkan dapat mengontrol dirinya dan bisa menyelesaikan

masalah dalam kecemasan.

E.  Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis 1  : Ada hubungan antara self efficacy dan dukungan sosial keluarga dengan
kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas
Peternakan dan pertanian Universitas Diponegoro
Hipotesis2 : Ada hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan
kecemasan. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga, maka semakin rendah kecemasan.

Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi kecemasan.
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Hipotesis 3  : Ada hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan yang
dimiliki mahasiswa. Artinya semakin tinggi self efficacy, maka semakin rendah

kecemasan. Sebaliknya, semakin rendah self efficacy maka semakin tinggi kecemasan.

UNISSULA
e/l 50l ol
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel. Variabel penelitian ialah atribut atau sifat
dari kejadian yang bermacam — macam sehingga dapat dipelajari dan disimpulkan
(Sugiyono, 2008b). Azwar (2012) juga berpendapat bahwa variabel adalah beberapa
gejala utama dan gejala yang lain yang sesuai dengan penelitian.

Adapun variabel pada penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Variabel Bebas : Self Efficacy (X1)

Dukungan Sosial Keluarga (X2)

2. Variabel Tergantung : Kecemasan

B. Definisi Operasional
Definisi operasional ialah definisi tentang variabel yang diuraikan berdasarkan
karakteristik variabel yang hisa diamati (Azwar, 2016). Adapun pengertian operasional
variabel — variabel penelitian dapat dirumuskan berikut ini:
1.  Self Efficacy
Self eificacy 1alah bentuk keyakinan serta kemampuan seseorang digunakan
untuk mengontrol diri, mengontrol lingkungannya, dan dapat mempengaruhi
kinerja dalam mencapai tujuan tertentu. Self efficacy diukur dalam skala Self
efficacy meliputi aspek — aspek menurut Hanifah dan Agustini (2012) yaitu
keyakinan pada kemampuan untuk menangani situasi yang tidak pasti, keyakinan
pada motivasi, kemampuan kognitif, serta kemampuan mengambil tindakan untuk
mencapai hasil, keyakinan dalam memenuhi tujuan yang diinginkan, keyakinan bisa
memecahkan masalah yang dihadapi. Semakin tinggi skor artinya, self efficacy nya
makin tinggi, makin rendah skor, artinya self efficacy makin rendah pula.
2.  Dukungan Sosial Keluarga
Dukungan sosial keluarga ialah pemberian bantuan dari anggota keluarga
seperti memberikan perhatian, kepercayaan, kenyamanan secara fisik maupun
psikis sehingga seseorang merasa diterima dan diperhatikan keluarganya.

Dukungan sosial keluarga diukur dengan skala dukungan sosial dengan memakai
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aspek — aspek menurut Sarafino (2011) yaitu dukungan emosional, instrumental,
informasi, serta penghargaan. Semakin tinggi skor artinya, dukungan sosial
keluarga nya makin tinggi, makin rendah skor, artinya dukungan sosial keluarga
makin rendah pula.
Kecemasan

Kecemasan adalah keadaan saat seseorang merasakan khawatir, gelisah, dan
menyadari sesuatu yang tidak menyenangkan akan terjadi disebabkan karena
persepsi bahwa sesuatu yang muncul akan mengancam sehingga memunculkan
reaksi yang berdampak psikis dan fisik dan akan lari jika merasa tidak mampu untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian ini diukur dengan skala kecemasan
dengan aspek — aspek menurut Greenberger (2004) yaitu reaksi fisik, pemikiran,
perilaku, serta suasana hati. Semakin tinggi skor artinya, kecemasan nya makin
tinggi, makin rendah skor, artinya kecemasan makin rendah pula.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Populasi

Sugiyono (2010) berpendapat bahwa populasi ialah kesesuaian dari kumpulan
objek dan subjek dengan karakteristik dalam-penelitian. Populasi penelitian yang
sedang dilakukan adalah mahasiswa akhir Fakultas Peternakan dan Pertanian

angkatan 2017 yang sedang menghadapi skripsi berjumlah 372 mahasiswa.

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian

Program Studi Jumlah Mahasiswa
S1 Peternakan 176
S1 Agribisnis 76
S1 Agroekoteknologi 90
S1 Teknik Pangan 30
Total 372

Sampel

Sugiyono (2007) mengatakan sampel ialah bagian dari jumlah serta
karakteristik populasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 193 sampel
mahasiswa angkatan 2017 program studi peternakan dan agribisnis yang sedang
menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip.

Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)
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Teknik sampling adalah suatu metode yang dapat dipakai dalam penelitian
agar memudahkan dalam pengambilan sampel (Sugiyono, 2010). Teknik cluster
random sampling digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian yang
dilakukan. Teknik cluster random sampling adalah teknik randomisasi atau
pengacakan pada sebuah kelompok. Teknik cluster random sampling menggunakan
dua tahap, yang pertama sampel untuk uji coba, tahap kedua menentukan sampel
penelitian. Sampel untuk uji coba berjumlah 92, serta untuk penelitian berjumlah
193 mahasiswa angkatan 2017 yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas

Peternakan dan Pertanian Undip.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan tujuan utama penelitian, pada dasarnya
metode pengumpulan dasar merupakan langkah — langkah terpenting dalam penelitian
(Sugiyono, 2017). Azwar (2012) berpendapat bahwa skala ialah susunan pertanyaan
untuk mengungkapkan suatu atribut melalui jawaban pada suatu pertanyaan. Skala likert
digunakan untuk mengukursikap, pendapat, dan persepsi orang ataupun kelompok
tentang suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2008).
1.  Skala Kecemasan
Skala kecemasan dipakai untuk menghitung tingkat kecemasan mahasiswa
tingkat akhir yang menghadapi skripsi berdasarkan aspek — aspek dari skala
Greenberger (2004) yaitu reaksi fisik, pemikiran, perilaku, dan suasana hati. Skala
kecemasan disusun dengan memodifikasi skala penelitian Yuliansyah (2018). Skala
ini memodifikasi aitem-aitem dari aspek skala penelitian sebelum dilakukan try out.
Skala penelitian sebelumnya menggunakan subjek yang berbeda yaitu mahasiswa
menghadapi dunia kerja, untuk itu peneliti memodifikasi aitem skala penelitian
sebelumnya yang disesuaikan dengan subjek yang sedang peneliti lakukan dengan
total aitem 40 butir aitem. Skala kecemasan memuat pertanyaan yang bersifat
favorable atau mendukung dan unfavorable atau pertanyaan tidak mendukung.
Jawaban pada skala kecemasan terdapat dari 4 pilihan yaitu sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Respon jawaban yang
dipilih akan diberikan skor yaitu yaitu aitem favorable, SS=4, S=3, TS=2, STS=L1.
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Sedangkan aitem unfavorable, SS=1, S=2, TS=3, STS=4. Adapun blueprint skala

kecemasan sebagaimana terdapat dalam table berikut:

Tabel 2. Blue Print Skala Kecemasan
No Aspek Nomor Aitem Jumlah

F U
1. Reaksi Fisik 5 5 10
2. Pemikiran 5 5 10
3. Perilaku 5 5 10
4, Suasana Hati 5 5 10
Total 20 20 40
Skala Self Efficacy

Skala self efficacy digunakan untuk mengetahui self efficacy pada mahasiswa
tingkat akhir yang menghadapi skripsi berdasarkan aspek — aspek menurut Hanifah
dan Agustini (2012) yaitu keyakinan akan kemampuan menghadapi situasi yang
tidak pasti, keyakinan pada motivasi, kemampuan kognitif, serta kemampuan
bertindak untuk mencapai hasil, keyakinan bisa mencapai target yang ditentukan,
keyakinan bisa memecahkan masalah yang dihadapi. Skala self efficacy memuat
pertanyaan yang bersifat favorable atau mendukung dan unfavorable atau
pertanyaan tidak mendukung. Jawaban pada skala - self efficacy terdapat dari 4
pilihan meliputi sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak
sesuai (STS). Respon jawaban yang dipilih akan diberikan skor yaitu yaitu aitem
favorable, SS=4, S=3, TS=2, STS=1. Sedangkan aitem unfavorable, SS=1, S=2,
TS=3, STS=4. Adapun blueprint skala self efficacy sebagaimana terdapat dalam
table berikut:

Tabel 3. Blue Print Skala Self Efficacy
Nomor Aitem

No Aspek = U Jumlah

1. Keyakinan terhadap kemampuan dalam 5 5 10
menghadapi situasi yang tidak menentu

2. Keyakinan terhadap motivasi, 5 5 10

kemampuan kognitif, dan kemampuan
melakukan tindakan untuk mencapai hasil

3. Keyakinan bisa mencapai target yang 5 5 10
ditentukan
4. Keyakinan bisa memecahkan masalah 5 5 10

yang dihadapi

Total 20 20 40
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Skala Dukungan Sosial Keluarga

Skala dukungan sosial keluarga dipakai untuk menghitung dukungan sosial
keluarga yang dirasakan mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi skripsi
berdasarkan aspek — aspek menurut Sarafino (2011) meliputi dukungan emosional,
instrumental, informasi, serta penghargaan. Skala dukungan sosial keluarga ialah
skala modifikasi penelitian Yuliansyah (2018). Penelitian ini memodifikasi aitem
aitem dalam skala penelitian sebelum dilakukan try out. Skala penelitian
sebelumnya menggunakan subjek yang berbeda yaitu mahasiswa menghadapi dunia
kerja, untuk itu peneliti memodifikasi aitem skala penelitian sebelumnya yang
disesuaikan dengan subjek yang sedang peneliti lakukan. Skala dukungan sosial
keluarga memuat pertanyaan yang bersifat favorable atau mendukung dan
unfavorable atau pertanyaan tidak mendukung. Jawaban pada skala dukungan sosial
keluarga terdapat dari 4 pilihan meliputi sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Respon jawaban yang dipilih akan diberikan
skor yaitu yaitu aitem favorable, SS=4, S=3, TS=2, STS=1. Sedangkan aitem
unfavorable, SS=1, S=2, TS=3, STS=4. Adapun blueprint skala dukungan sosial
keluarga sebagaimana terdapat dalam table berikut:

Tabel 4. Blue Print Skala Dukungan Sosial Keluarga
Nomor Aitem

No Aspek = U Jumlah

1. Dukungan Emosional 5 5 10

2. . Dukungan Penghargaan 5 5 10

3. Dukungan Instrumental 5 5 10

4, Dukungan Informasi 5 5 10
Total 20 20 40

E. Validitas, Daya Beda Aitem, dan Reliabilitas Aitem
Validitas
Uji validitas adalah ketepatan alat ukur saat mengukur atribut yang akan
diukur (Azwar, 2012). Validitas ialah derajat ketepatan antara data yang bisa
dilaporkan peneliti (Sugiyono, 2016). Validitas isi dalam penelitian ini digunakan
untuk menguiji isi tes dengan rasional. Alat ukur dalam penelitian dapat diangggap
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memiliki validitas isi apabila alat ukur dalam penelitian tersebut merupakan
representative terhadap bahan pembelajaran yang diberikan. Validitas isi dalam
penelitian diuji menggunakan analisis rasional yang dilakukan oleh professional
judgment adalah dosen pembimbing penelitian. Sehingga dapat mengukur aitem —
aitem pada alat ukur yang digunakan mampu mewakili aspek — aspek yang diukur
dalam penelitian ini.
2. Daya Beda Aitem

Daya beda aitem adalah sejauhmana aitem dapat membedakan antara individu
atau kelompok yang mempunyai atau tidak mempunyai atribut yang diukur (Azwar,
2012). Indeks daya diskriminasi aitem ialah indikator konsistensi antara fungsi dan
fungsi skala secara keseluruhan atau dapat dikatakan konsistensi aitem total.

Batasan kriteria penentuan aitem didasarkan pada korelasi aitem total rix >
0,30 yaitu skor minimal aitem 0,30 daya bedanya diartikan baik, sedangkan harga
rix atau riiy aitem.dibawah 0,30 diartikan aitem bedanya rendah. Sebaliknya jika
jumlah aitem yang lulus belum memenuhi bisa dipertimbangkan dengan diturunkan
batas kriteria menjadi 0,25 (Saifuddin Azwar, 2016).

Uji beda daya aitem dihitung dengan teknik korelasi product moment untuk
melakukan analisis uji daya beda aitem dengan bantuan IBM SPSS Statistict

3. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas yaitu seberapa jauh instrumen pengukuran bisa dipercaya serta
dapat memberikan hasil yang cenderung sama jika digunakan untuk mengukur
kembali subjek yang sama (Azwar, 2016). Jika skor konsisten dengan tingkat
kesalahan pengukuran relatif rendah maka alat ukur dikatakan baik. Hasil
reliabilitas yang dihasilkan dapat dikatakan reliable ketika menunjukkan angkat 0-
1,00. Pengukuran semakin reliabel jika nilai mendekati 1,00. Alpha cronbach
dengan program IBM SPSS Statistict digunakan untuk menguji koefisien

reliabilitas.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu proses penelitian diperlukan untuk menganalisis data atau

menguji hipotesis. Penelitian yang sedang dilakukan menggunakan model korelasional

39



dan berfungsi untuk melihat apakah hipotesis diterima. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi berganda digunakan peneliti untuk mengetahui hubungan antara kedua
prediksor (X1 dan X2) dengan variabel dependen/variabel tergantung. Penelitian ini juga
menggunakan teknik korelasi product moment yang digunakan untuk menguji hipotesis
kedua dan ketiga.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
Orientasi Kancah
Tahap awal sebelum melakukan penelitian ialah paham terhadap kancah atau
biasa disebut dengan orientasi kancah. Orientasi kancah penelitian bermanfaat
supaya penelitian yang dilaksanakan dapat berhasil dengan baik, dengan
menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan selama penelitian. Penelitian berlokasi
di kampus Universitas Diponegoro Semarang yang beralamat Jalan Prof Sudharto,
SH Tembalang Semarang Jawa Tengah Kode Pos 50275 Nomor Telepon 024-
7460041. Penelitian ini ditujukan untuk mahasiswa akhir angkatan 2017 yang
sedang menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian yang meliputi
Program Studi Peternakan, Agribisnis, Agroekoteknologi, serta Teknologi Pangan.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 372 subjek yaitu mahasiswa angkatan 2017
Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip yang menghadapi skripsi. Sampel
penelitian sebanyak 193 yang meliputi Program Studi Peternakan dan Agribisnis
yang sedang menghadapi skripsi dan sampel try out sebanyak 92 yang meliputi
mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi dan Teknologi Pangan Fakultas
Peternakan dan Pertanian Undip.
Pertimbangan peneliti memilih Fakultas diatas sebagai sampel penelitian
antara lain:
a. Menurut hasil wawancara terhadap mahasiswa Fakultas tersebut sebagian
besar mengalami kecemasan saat mengerjakan skripsi.
b. Belum ada yang melakukan penelitian psikologi di Fakultas tersebut
c. Mendapatkan izin dari Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro
Persiapan Penelitian
Penelitian yang baik harus dipersiapkan dengan matang dan proses penelitian
yang detail agar meminimalisir adanya kesalahan yang bisa menghambat
keberhasilan penelitian. Persiapan penelitian yang dilaksanakan dengan beberapa

tahapan yaitu :
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C.

Penentuan Subjek

Tahapan pertama peneliti adalah menentukan subjek penelitian. Peneliti
memakai teknik cluster random sampling terdapat dua tahap, tahap pertama
yaitu menentukan populasi penelitian, selanjutnya mencari sampel uji coba
serta sampel penelitian dengan cara memilih acak program studi yang ada di
fakultas sehingga menghasilkan 2 program studi yang dijadikan untuk uji
coba yaitu agroekoteknologi dan teknologi pangan dan 2 program studi
digunakan untuk penelitian yaitu peternakan dan agribisnis.
Permohonan Izin

Tahapan kedua yang peneliti lakukan ialah membuat surat izin
penelitian di Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip. Langkah pertama
dalam perizinan penelitian falah mengajukan permohonan izin dan
permintaan data dengan mengajukan surat ijin penelitian yang dikeluarkan
oleh Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang ke
Fakultas yang sudah ditentukan. Setelah surat izin diterima, peneliti
mendapatkan surat balasan yang dikeluarkan oleh fakultas setelah peneliti
menyelesaikan proses penelitian.Langkah - selanjutnya peneliti akan

menjelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5. Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Tanggal No surat dan keperluan
Il 2 Septermber 829/C.1/Psi-SA/1X/2021
2021 Penyebaran izin penelitian

kepada Dekan Fakultas
Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro

Semarang.
2. 6 September 5696/UN7/.5.5.21/TU/2021
2021 Jawaban atas surat

permohonan izin penelitian
dari Dekan Fakultas
Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro

Penyusunan Alat Ukur
Alat ukur dibentuk sesuai indikator yang ada dalam setiap variabel yang
mencakup beberapa aspek dukungan sosial keluarga, self efficacy, dan
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kecemasan yang mendasari pembuatan alat ukur yang sesuai dengan teori.
Penelitian ini menggunakan 3 antara lain yaitu aspek dukungan sosial
keluarga, self efficacy, dan kecemasan. Setiap skala terdiri dari dua bentuk
aitem, yaitu :
1) Skala Kecemasan
Skala kecemasan dengan aspek — aspek menurut Greenberger (2004)
yaitu reaksi fisik, pemikiran, perilaku, serta suasana hati. Skala kecemasan
meliputi 40 aitem yang mencakup 20 aitem favorable dan 20 aitem
unfavorable dengan penjabarannya, yaitu:

Tabel 6. Distribusi Aitem Skala Kecemasan
Jumlah Aitem

Aspek = U Jumlah
Reaksi Fisik 19,17,2533  5,13,21,29,37 10
Pemikiran 6,14,22,30,37  2,10,18,26,34 10
Perilaku 3,11,19,27,35 - 7,15,23,31,39 10
Suasana Hati 8,16,24,32,40  4,12,20,28,16 10
Jumlah 20 20 40

2) Skala Self Efficacy

Aspek self efficacy menurut Hanifah dan Agustini (2012) yaitu
keyakinan pada kemampuan dalam menghadapi situasi yang tidak
menentu, keyakinan terhadap motivasi, kemampuan kognitif, kemampuan
melakukan tindakan untuk mencapai hasil, keyakinan bisa mencapai tujuan
yang ditentukan, serta keyakinan bisa memecahkan masalah yang
dihadapi. Skala self efficacy meliputi 40 aitem yang mencakup 20 aitem
favorable dan 20 aitem unfavorable dengan penjabarannya, yaitu:

Tabel 7. Distribusi Aitem Skala Self Efficacy

Aspek = Nomor Aitem 5 Jumlah

Keyakinan terhadap 1,9,17,25,33 5,13,21,29,37 10
kemampuan dalam

menghadap situasi

yang tidak menentu

Keyakinan terhadap 6,14,22,30,37 2,10,18,26,34 10
motivasi, kemampuan
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kognitif, dan
kemampuan
melakukan tindakan
untuk mencapai hasil

Keyakinan bisa 3,11,19,27,35  7,15,23,31,39 10
mencapai target yang

ditentukan

Keyakinan bisa 8,16,24,32,40 4,12,20,28,16 10

memecahkan masalah
yang dihadapi
Jumlah 20 20 40

3) Skala Dukungan Sosial Keluarga
Aspek dukungan sosial keluarga menurut Sarafino (2011) ialah
dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penghargaan. Skala
dukungan sostal keluarga meliputi 40 aitem yang mencakup 20 aitem

favorable dan 20 aitem unfavorable dengan penjabarannya, yaitu:

Tabel 8. Distribusi Aitem Skala Dukungan Sosial Keluarga

Aspek l:Nomor Aitem 5 Jumlah
Dukungan Emaosional 1,9,17,25,33  5,13,21,29,37 10
Dukungan Penghargaan  6,14,22,30,37  2,10,18,26,34 10
Dukungan Instrumental 3,11,19.27,35 7,15,23,31,39 10
Dukungan Informasi 8,16,24,32,40 4,12,20,28,36 10

Jumlah 20 20 40

Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur

Pelaksanaan uji coba alat ukur diperlukan untuk melihat kualitas alat
ukur yang dipakai. Uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 30 November
2021. Subjek yang ikut serta pada uji coba alat ukur ialah mahasiswa Program
Studi Teknik Pangan dan Agroekoteknologi Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro sejumlah 92 mahasiswa. Uji coba
dilaksanakan ~ dengan cara  mengirimkan  link  google  form
https://forms.gle/WbEAMY8NWczgUk9f6 melalui WhatsApp dan Line.
Setelah skala terisi diberi skor dan dianalisis guna mengetahui indeks daya

beda dan reliabilitas menggunakan SPSS versi 20.00.
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B. Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur
Uji daya beda aitem dan reliabilitas digunakan untuk memperoleh aitem yang
memiliki daya beda rendah dan tidak masuk kedalam analisis selanjutnya dan mengetahui
tingkat reliabilitas alat ukur yang dibuat. Apabila aitem memiliki koefisien korelasi
>0,250 dapat dikategorikan tinggi sehingga aitem tersebut bisa masuk kedalam analisis
selanjutnya. Aitem dapat digolongkan berdaya beda aitem rendah jika koefisien korelasi
<0,250. Uji daya beda aitem oleh korelasi Product Moment dari pearson yang didapatkan
dengan menggunakan SPSS 20.00. Penguji daya beda aitem serta reliabilitas aitem dari
skala didapatkan hasil berikut ini:
1.  Skala Kecemasan
Uji daya beda aitem terdapat 40 aitem skala kecemasan didapatkan sejumlah
23 aitem berdaya beda tinggi serta 17 aitem berdaya beda rendah. Dasar
penyimpulannya mengacu rxy =0,250. Hasil daya beda aitem tinggi berkisar 0,264
sampai 0,586 dan hasil daya beda aitem rendah berkisar 0,011 sampai 0,214.
Estimasi reliabilitas didapat dari koefisien Alpha Croncbach sebesar 0,805. Dapat
disimpulkan alat ukur skala dinyatakan reliabel.

Tabel 9. Sebaran Item Berdaya Beda Tinggi dan Rendah
pada Skala Kecemasan

Aspek Jumlah Aitem Jumlah
F U DBT DBR

Reaksi Fisik 1,%9,*17,25,33 5,13,21,*%29,*37 6 4
Pemikiran 6,14,22,%30,%38 - *2,*10,18,26,34 6 4
Perilaku 3,*11,19,27,%35 *7,*15,*%23,31,*39 4 6
Suasana Hati  8,16,24,%32,*40 4,12,20,*28,36 7 3
Jumlah 23 17

Keterangan

* . Aitem Daya Beda Rendah

DBR : Daya Beda Rendah

DBT : Daya Beda Tinggi

F : Favorabel

U : Unfavorabel

Tabel 10. Distribusi Aitem Skala Kecemasan dengan Penomoran Baru
Jumlah Aitem

Aspek = U Jumlah
Reaksi Fisik 1(1),17(25),21(33) 4(5),8(13),14(21) 6
Pemikiran 5(6),9(14),15(22) 11(18),18(26),22(34) 6
Perilaku 2(3),12(19),19(27) 20(31) 4
Suasana Hati 6(8),10(16),16(24) 3(4),7(12),13(20),23(36) 7

Jumlah 12 11 23
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Ket: () nomor aitem try out

Skala Self Efficacy

Uji daya beda aitem terdapat 40 aitem skala self efficay didapatkan 29
aitem berdaya beda tinggi serta 11 aitem berdaya beda aitem rendah. Dasar
penyimpulannya mengacu rxy >0,250. Hasil daya beda aitem tinggi berkisar 0,259
sampai 0,739 dan hasil daya beda aitem rendah berkisar -,060 sampai 0,220.
Estimasi reliabilitas diperoleh dari koefisien Alpha Croncbach sebesar 0,876.
Sehingga disimpulkan bahwa alat ukur skala Self Efficacy dikatakan reliabel.

Tabel 11. Sebaran Item Berdaya Beda Tinggi dan Rendah
pada Skala Self Efficacy

Aspek Nomor Aitem Jumlah

B U DBT DBR
Keyakinan terhadap OV 25185 TR-20, 8 2
kemampuan dalam ol
menghadap situasi
yang tidak menentu

Keyakinan terhadap 6,14,22,30,*38 2,10,*%18,26,34 8 2
motivasi,

kemampuan kognitif,

dan kemampuan

melakukan tindakan

untuk mencapai hasil

Keyakinan bisa 3,%11,19.27,35  *7,*15,23,31,39 7 3
mencapai target yang
ditentukan

Keyakinan bisa 8,16,%24,32*,40  *4,12,*20,28,36 6 4

memecahkan

masalah yang

dihadapi

Jumlah 29 11
Keterangan
* : Aitem Daya Beda Rendah

DBR : Daya Beda Rendah

DBT  :Daya Beda Tinggi

F : Favorabel

U : Unfavorabel

Tabel 12. Distribusi Aitem Skala Self Efficacy dengan Penomoran Baru
Aspek Nomor Aitem Jumlah
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F U
Keyakinan terhadap  1(1),7(9),13(17),17(25 4(5),10(13), 8
kemampuan dalam ),25(33) 21(29)
menghadap situasi
yang tidak menentu

Keyakinan terhadap  5(6),11(14),15(22),22( 2(2),8(10),18(2 8
motivasi, 30) 6) 26(34)

kemampuan kognitif,

dan kemampuan

melakukan tindakan

untuk mencapai hasil

Keyakinan bisa 3(3),14(19),19(27),27(  16(23),23(31),2 7
mencapai target yang  35) 9(39)

ditentukan

Keyakinan bisa 6(8),12(16),24(32) 9(12),20(28),28 6
memecahkan (36)

masalah yang

dihadapi

Jumlah 16 13 29

Ket: () nomor aitem try out

Skala Dukungan Sosial Keluarga

Uji daya beda aitem terdapat 40 aitem skala dukungan sosial keluarga
didapatkan aitem berdaya beda tinggi sebanyak 30 aitem serta 10 aitem dengan daya
beda aitem rendah. Dasar penyimpulannya mengacu rxy =>0,250. Hasil daya beda
aitem tinggi berkisar 0,295 sampai 0,619 dan hasil daya beda aitem rendah berkisar
-328 sampai 0,240. Estimasi reliabilitas diperolaeh dari koefisien Alpha Croncbach

sebesar 0,877. Sehingga disimpulkan bahwa alat ukur skala Self Efficacy dinyatakan

reliabel.
Tabel 13. Sebaran Item Berdaya Beda Tinggi dan Rendah
pada Skala Dukungan Sosial Keluarga
Aspek Nomor Aitem Jumlah
P F U DBT _ DBR

Dukungan 1,9,17,25,33 5,13,21, 9 1
Emosional *29,37
Dukungan 6,14, *22,30,38  2,10,18, 8 2
Penghargaan *26,34
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Dukungan *3,11, *19, *27, 7,15, *23, 4 6

Instrumental *35 *31,39
Dukungan Informasi  8,16,24,32, *40  4,12,20,28,36 9 1
Jumlah 30 10

C. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari Minggu, 6 Desember 2021. Penyebaran
skala dimulai mulai pukul 09.00 WIB menggunakan link google form

https://forms.gle/wbEAMY8NWczgUK9f6 dengan cara mengirimkan kepada salah satu

mahasiswa untuk mengirimkan ke grup WhatsApp dan peneliti juga meminta kontak
whatsapp atau sosial media mahasiswa lain untuk memantau dan meminta mengisi link
google form yang saya kirimkan. Kemudian peneliti meminta bantuan kepada masing —
masing organisasi di program studi tersebut melalui instagram untuk mengirimkan link
google form kepada ketua kelas masing-masing prodi. Penelitian ini dilakukan di Program
Studi Peternakan dan Agribisnis di Universitas Diponegoro. Jumlah sebar penelitian
sebanyak 193.

D. Analisis Data dan Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi
Uji asumsi merupakan tahap awal sebelum dilakukan analisis data, Uji asumsi
antara lain uji normalitas, linearitas, dan multikolinieritas.
a.  Uji Normalitas
Distribusi pada data variabel penelitian memakai uji normalitas. Uji
normalitas ini dimulai menggunakan uji normalitas residual yang
menghasilakn data kemudian data Unstandardized residual dianalisis
menggunakan teknik One Sample Kolmogorov Smirnov Z dengan bantuan
SPSS versi 20.00.

Tabel 14 Uji Normalitas

Unstandardize
d Residual

N 193
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Mean OE-7
Normal Parameters®°

Std. Deviation 5.10350679

Absolute .097
Most Extreme .

. Positive .097

Differences

Negative -.080
Kolmogorov-Smirnov Z 1.353
Asymp. Sig. (2-tailed) .051

Hasil uji normalitas diperoleh KS-Z = 1,353 bertaraf signifikan 0,51,
sehingga dinyatakan bahwa 0,051>0,05 dan menunjukkan hasil data variabel
self efficacy, dukungan sosial keluarga, serta kecemasan terdistribrusi normal.
Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk melihat linear atau tidak hubungan antara
variabel yang diteliti. Jika variabel penelitian mempunyai Fiinier Kurang dari
0,05 atau (p<0,05) dapat dikatakan memiliki hubungan linear. Uji F dengan
bantuan SPSS versi 20.00 digunakan untuk uji linearitas. Dengan hasil analisis
uji linearitas sebagai berikut:

1) ' Uji linearitas antara self efficacy terhadap kecemasan didapatkan
koefisien Friniear = 243,512 bertaraf signifikan p = 0,000 (p<0,05).
Kesimpulannya ialah ada hubungan yang linear antara self efficacy dan
kecemasan.

2) Uji linearitas antara dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan
didapatkan koefisien Fiiniear = 41.665 dengan taraf signifikan p = 0,000
(p<0,05). Kesimpulannya ialah ada hubungan yang linear antara
dukungan sosial keluarga dan kecemasan.

Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui atau menguji korelasi

antar variabel bebas dengan model regresi. Jika tidak ada korelasi antar

variabel bebas dapat dikatakan model regresi baik. Pedoman uji

49



multikolineritas yaitu skor Variane Inflation Faktor (VIF) <10 dan skor
Tolerance >0,1.

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada penelitian yang dilakukan
didapat nilai VIF = 1,427 (<10) dan nilai Tolerance = 0,701 (>0,1).
Kesimpulan dari hasil penelitian membuktikan bahwa tidak ditemukan
adanya korelasi atau tidak adanya multikolineritas pada kedua variabel bebas.

2. Uji Hipotesis
a.  Uji Hipotesis |

Uji hipotesis pertama memakai teknik analisis regresi berganda yang
berfungsi untuk melihat hubungan antara kedua predictor yaitu self efficacy
dan dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan. Dari hasil regresi ganda
yang sudah dilakukan, koefisien yang dihasilkan sebesar R = 0,749 dan F =
121,247 dengan signifikasi p = 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara self efficacy dan dukungan sosial keluarga
pada kecemasan mahasiswa akhir yang sedang menhadapi skripsi di Fakultas
Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang.

Persamaan - garis regresi dipenelitian-ini yaitu Y= -0,518X1+-
0,11X2+104,206 sehingga diperoleh hasil dari veriabel self efficacy -0,518
dan hasil variabel dukungan sosial keluarga -0,11 dengan nilai konstan
104,206. Sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-rata skor kecemasan () pada
mahasiswa semester akhir yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas
Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro akan mengalami perubahan
sebesar -0,518 pada setiap perubahan self efficacy dan akan mengalami
perubahan sebesar -0,11 pada dukungan sosial keluarga.

Berdasarkan koefisien R square didapatkan 0,561 dengan ini dapat
disimpulkan bahwa self efficacy dan dukungan sosial keluarga pada penelitian
yang dilakukan memberikan sumbangan efektif sebesar 56,1% terhadap
kecemasan.

b.  Uji Hipotesis 2
Uji Hipotesis kedua memakai teknik korelasi parsial untuk mengetahui

hubungan antara variabel dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan. Dari
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hasil penelitian didapatkan hasil koefisien korelasi rxy = -0,024 bertaraf
signifikasi p = 0,000 (p<0,05). Kesimpulan dari hasil penelitian ialah ada
hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan.
Semakin tinggi dukungan sosial keluarga, makin rendah kecemasan.
Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga, makin tinggi
kecemasan.

c.  Uji hipotesis 3

Uji hipotesis ketiga berfungsi untuk mengetahui hubungan antara
variabel self efficacy dengan kecemasan dengan menggunakan teknik
korelasi parsial. Penelitian ini didapatkan koefisien korelasi rxy = -0,682.
Bertaraf signifikasi p = 0,000 (p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ialah ada
hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan. Artinya tinggi self
efficacy maka semakin rendah kecemasan. Sebaliknya, semakin rendah self

efficacy makin tinggi kecemasan.

Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi data penelitian dilakukan karena untuk menggambaran deskripsi
skor skala terhadap subjek atas pengukuran dan sebagai penjelasan mengenai
bagaimana keadaan subjek terhadap atribut yang sedang diteliti. Pada penelitian ini
digunakan kategorisasi subjek secara normatif artinya penilaian skor individu dalam
populasinya berdistribusi normal, yang bertujuan meletakkan individu pada
kelompok-kelompok yang berkedudukan bertingkat suatu kontinum atribut yang
diukur (Azwar, 2019).

Distribusi norma standar terbagi menjadi enam satuan deviasi atau enam
bagian yaitu 3 (tiga) di bagian kiri mean enandakan negatif dan 3 (tiga) di bagian
kanan mean menandakan positif (Azwar, 2019). Distribusi normal dalam kelompok
pada subjek penelitian terbagi menjadi lima satuan deviasi, sehingga diperoleh 6/5

= 120. Norma kategorisasi yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 15. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
u+ 1,50 <X Sangat Tinggi
u+t050<X<u+1,50 Tinggi
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p+050<X<pu+0,50 Sedang

pnt150<X<p+0,50 Rendah

p-3cX+p—1,50 Sangat Rendah
Keterangan : p= Mean hipotetik, o= Standar deviasi hipotetik

a.  Deskripsi Data Skor Skala Kecemasan

Skala kecemasan terdapat 23 aitem bedaya beda aitem tinggi dengan
rentang skor 1 (satu) sampai 4 (empat), Skor terkecil didapat yaitu 23 yang
didapat dari (23x1) dan skor terbesar yaitu 92 yang didapat dari (23x4).
Rentang skor dalam skala ini sebesar 69 yang diperoleh dari (92-23) yang
kemudian dibagi dalam enam deviasi standar, maka didapat standar deviasi
hipotetik sebesar 11,5 yang didapat dari (92-23/6) dengan mean hipotetik
sebesar 57,5 yang didapat dari (92+23/2). Berikut ini deskripsi dan
kategorisasi skor skala kecemasan:

Tabel 16. Deskripsi Skor Skala Kecemasan

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 38 23
Skor 72 92
Maksimum
Mean (M) 58,86 57,5
Standar 7,700 11,5
Deviasi (SD)

Tabel 17. Kategorisasi Skor Skala Kecemasan

Norma Kategorisasi Jumlah  Presentase
74,75<X<92 Sangat tinggi 0 0%
63,25<X<74,75 Tinggi 61 31,60%
51,75<X<63,25 Sedang 89 46,11%
40,25< X 51,75 Rendah 42 21,76%
23<X<40,25 Sangat Rendah—1 0,51%
Jumlah 193 100%

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa mean empirik sebesar 58,86
dengan presentase 46,11%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kecemasan

termasuk dalam kategori sedang.

Sangat Rendah Rendah  Sedang Tinggi Sangat Tinggi
|

23 40,25 51,75 63,25 74,75 92

Gambar 1. Norma Kategorisasi Skala Kecemasan
b.  Deskripsi Data Skor Self Efficacy
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Skala self efficacy meliputi 29 aitem berdaya beda aitem tinggi dan
diberikan rentang skor 1 (satu) sampai 4 (empat), Skor terkecil didapat adalah
29 didapat dari (29x1) dan skor terbesar adalah 116 didapat dari (29x4).
Rentang skor dalam skala sebesar 87 didapat dari (116-29) yang kemudian
dibagi dalam enam deviasi standar, maka didapatkan standar deviasi hipotetik
sebesar 14,5 yang didapat dari (116-29/6) dengan mean hipotetik sebesar 72,5
yang didapat dari (116+29/2). Berikut ini deskripsi dan kategorisasi skor skala

self efficacy:

Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Self Efficacy

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 62 29
Skor Maksimum 102 116
Mean (M) 85,62 72,5
Standar Deviasi (SD) 10,968 11,5

Tabel 19. Kategorisasi Skor Skala Self Efficacy

Norma Kategorisasi Jumlah  Presentase
94,25 <X< 116 Sangat tinggi 36 18,65%
79,75< X < Tinggi 109 56,47%
94,24

65,25 <X < Sedang 29 15,02%
79,75

50,75< X < Rendah 19 9,84%
65,25

29< X <50,75 Sangat Rendah 0O 0

Jumlah 193 100%

Kesimpulan dari hasil tersebut ialah mean empirik sebesar 85,62 dengan
presentase 56,47%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy dalam
kategori tinggi.

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

29 50,75 65,25 79,75 94,25 116

Gambar 2. Norma Kategorisasi Skala Self Efficacy
Deskripsi Data Skor Dukungan Sosial Keluarga

Skala dukungan sosial keluarga terdapat 30 aitem berdaya beda aitem
tinggi serta diberi rentang skor 1 (satu) sampai 4 (empat), Skor terkecil yang
didapat ialah 30 yang diperoleh dari (30x1) dan skor terbesar adalah 120 yang
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didapat dari (30x4). Rentang skor dalam skala ini sebesar 90 yang didapat dari
(120-30) yang setelah itu dibagi dalam enam deviasi standar, maka didapatkan
standar deviasi hipotetik sebesar 15 yang didapat dari (120-30/6) dengan
mean hipotetik sebesar 75 yang didapat dari (120+30/2). Berikut ini deskripsi
dan kategorisasi skor skala dukungan sosial keluarga.

Tabel 20. Deskripsi Skor Skala Dukungan Sosial Keluarga
Deskripsi Skor Skala Dukungan Sosial Keluarga

Empirik Hipotetik
Skor Maksimum 109 120
Skor Minimum 61 30
Mean (M) 88,17 75
Standar Deviasi (SD) 13,357 15

Tabel 21. Kategorisasi Skor Skala Dukungan Sosial Keluarga

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
97,5 <X<120 Sangat tinggi 38 19,68%
82,5<X<97,5 Tinggi 90 46,63%
67,5<X<82,5 Sedang 63 32,64%
50,75< X < 65,25 Rendah 2 1,03%
30 <X <525 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 193 100%

Kesimpulan dari hasil tersebut ialah skor mean empirik sebesar 88,90
dengan presentase 46,63%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan

sosial keluarga masuk dalam kategori tinggi.

Sangat Rendah  Rendah  Sedang Tinggi Sangat Tinggi

30 50,75 67,5 82,5 97,5 120

Gambar 3. Norma Kategorisasi Skala Dukungan Sosial Keluarga

E. Pembahasan
Penelitian dilakukan untuk mengetahui dan menguji apakah ada hubungan antara
self efficacy dan dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan mahasiswa akhir yang
sedang menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro.
Hasil penelitian yang dilakukan memiliki tiga hipotesis yang diuji dan ketiga hipotesis
diterima. Penelitian ini mengungkapkan bahwa ada hubungan antara self efficacy dan
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dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro. Hasil
analisis mengungkapkan korelasi R = 0,749 F = 121,247 dan P = 0,000 (p<0,05) yang
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara self efficacy dan dukungan
sosial keluarga terhadap kecemasan mahasiswa akhir yang sedang menghadapi skripsi di
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro. Hasil koefisien determinasi
yang didapat sebesar 0,561 sehingga dijelaskan bahwa self efficacy dan dukungan sosial
keluarga pada penelitian yang dilakukan menyumbangkan 56,1% terhadap kecemasan.
Sedangkan 43,9% dari faktor lain yang tidak terungkap yang memengaruhi kecemasan.

Diperkuat Daradjat (2016) yang mengemukakan kecemasan sebagai pengungkapan
perasaan dari bermacam proses emosi dan terjadi ketika individu menghadapi tekanan
perasaan dan pertentangan. Tekanan dapat bersumber dari dalam individu ataupun dari
luar individu. Seringkali keluarga membandingkan individu dengan orang lain dan selalu
menuntut apa yang diinginkan. Hal ini akan berpengaruh terhadap psikologis dan
kepercayaan diri mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi sesuai kemampuan yang
dimiliki.

Hal tersebut didukung oleh penelitian Urbaningrum (2021) tentang kepercayaan diri
dan dukungan sosial keluarga dengan kecemasan. Penelitian dilakukan pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Kedokteran dan |imu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Sampel dalam penelitian sejumlah 113 mahasiswa. Hasil
penelitian yang dilakukan ialah adanya pengaruh kepercayaan diri dan dukungan sosial
keluarga dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Umumnya mahasiswa merasa
cemas karena kurang percaya diri bersaing dengan yang lain dan membayangkan ketika
individu dipanggil untuk wawancara. Individu juga merasa khawatir saat memasuki dunia
kerja yang sesuai dengan bidangnya. Dukungan sosial keluarga juga menyebabkan
mahasiswa merasa cemas. Kurangnya dukungan keluarga saat individu memiliki masalah
atau merasa tertekan saat individu merasa takut memasuki dunia kerja. Maka dengan
dukungan sosial keluarga dan kepercayaan diri akan membantu mahasiswa mengurangi
kecemasan saat merasa tertekan dalam menghadapi masalah.

Serupa dengan penelitian yang dilakukan Apollo & Cahyadi, (2012) dukungan

sosial keluarga dapat mengurangi depresi, kecemasan, serta simtom — simtom gangguan
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pada orang yang mengadapi stress. Individu akan memiliki pandangan positif mengenai
kehidupan karena yakin dengan kemampuannya dibanding individu yang rendah akan
dukungan sosial keluarganya merasa kecewa dengan kehidupannya. Menurut
Christenfeld dalam (Taylor, 2009) dukungan sosial dari orang terdekat dengan individu
sangat berpengaruh dalam memberikan efek menenangkan. Azizah (2011) juga
mengatakan dukungan paling besar berada dalam lingkungan keluarga. Dukungan sosial
keluarga memberikan pengaruh kuat karena terwujud pertama kali dikehidupan individu.
Dukungan sosial keluarga memberikan keyakinan bagi individu agar mampu mengatasi
masalah dan mampu mencapai tujuan yang diinginkan.

Siregar dan Hardjo (2013) juga mengatakan bahwa dukungan sosial keluarga bisa
mengendalikan tingkat kecemasan seseorang dan dapat membatasi tekanan — tekanan
yang sedang dihadapi. Dukungan tersebut seperti memberikan motivasi, dorongan,
empati, memberikan barang yang dibutuhkan ataupun sesuatu yang membuat individu
merasa tenang serta nyaman. Dukungan sosial keluarga akan membuat individu merasa
aman, senang, nyaman, serta merasa diperhatikan dan mendapatkan dukungan emosional
yang akan mempengaruhi rasa cemas yang dirasakan.

Kecemasan muncul dapat disebabkan karena mahasiswa kurang percaya terhadap
kemampuannya. Menurut Bandura & woods dalam (Ghufron & Risnawati (2014) jika
individu memiliki self efficacy yang baik dan memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya, maka individu memiliki semangat, motivasi, dan kemampuan kognitif
untuk bertindak positif untuk menghadapi tuntutan dibermacam situasi.

Pernyataan di atas diperkuat penelitian dari Barrows, dkk (2013) juga tentang self
efficacy dapat menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri karena
dapat mempengaruhi hasil yang sudah dilakukan. Peneliti menemukan makin tinggi self
efficacy individu maka makin yakin individu dapat melakukan tugas dengan baik.
Individu percaya dengan kemampuannya maka individu tersebut akan mampu mengatasi
masalah dan kesulitan yang menyebabkan muncul kecemasan. Individu akan merasa
percaya terhadap keputusan yang diambil. Sebaliknya, jika individu tidak percaya diri
dengan kemampuannya maka akan merasa panik menghadapi situasi yang tidak menentu.

Individu juga merasa takut dan khawatir melakukan kesalahan.
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Bandura juga berpendapat bahwa individu dengan self efficacy tinggi tidak merasa
hambatan sebagai suatu tantangan (Zajacova et al., 2005). Santrock, dkk (2011) juga
mengatakan bahwa jika seseorang memiliki self efficacy dan kecemasan maka saat
menghadapi situasi yang menantang kemungkinan bisa menyelesaikan dengan baik.
Shofiah & Raudatussalamah, (2014) juga mengungkapkan bahwa Self efficacy tinggi akan
memotivasi individu untuk menghadapi serta menyelesaikan tugas yang ada.

Hasil penelitian berdasarkan deskripsi pada skala kecemasan menunjukkan bahwa
kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas
Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang tergolong sedang, artinya
mahasiswa tersebut mengalami kecemasan. Sedangkan hasil self efficacy dan dukungan
sosial keluarga Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang
tergolong tinggi, artinya mahasiswa tersebut memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya dalam menghadapi skripsi dan keluarga memberikan dukungan
mahasiswa saat menghadapi skripsi.

Berdasarkan dari uraian tersebut, terdapat hubungan antara self efficacy dan
dukungan sosial keluarga dengan kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang sedang

menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip.

F. Kelemahan Penelitian
Penelitian ini terdapat beberapa kelemahan dalam proses pelaksanaan, adapun
kelemahan pada penelitian ini yaitu :
1. Wawancara dilakukan secara online dikarenakan pandemi covid 19 sehingga
informasi yang didapatkan terbatas.
2. Subjek yang digunakan hanya berasal dari satu fakultas saja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ada hubungan yang sangat signifikan antara self efficacy dan dukungan sosial
keluarga dengan kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi
skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, dengan
demikian hipotesis yang diajukan diterima dan memiliki sumbangan efektif sebesar
56,1%.

Hasil hipotesis kedua pada penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan kecemasan mahasiswa
tingkat akhir yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro, sehingga hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi
dukungan sosial keluarga maka semakin rendah kecemasan pada mahasiswa tingkat
akhir yang sedang menghadapi skripsi di- Fakultas Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga
maka semakin tinggi kecemasan pada mahasiswa akhir yang sedang menghadapi
skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro.

Hasil hipotesis kedua pada penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan mahasiswa tingkat akhir
yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro, sehingga hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi self efficacy maka
semakin rendah kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi
skripsi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro dan
sebaliknya semakin rendah self efficacy maka semakin tinggi kecemasan pada
mahasiswa akhir yang sedang menghadapi skripsi di Fakultas Peternakan dan

Pertanian Universitas Diponegoro.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti

memiliki beberapa saran, sebagai berikut:

1.

Saran Bagi Mahasiswa Akhir

Mahasiswa diharapkan dapat menjaga kepercayaan diri, seperti tetap percaya
terhadap kemampuannya bisa menyelesaikan masalah dan bisa mencapai tujuan
yang diinginkan. Upaya ini dilakukan agar mahasiswa tetap memiliki kepercayaan

diri untuk menghadapi masalah dimasa depan.

Saran Bagi Keluarga Mahasiswa Akhir

Keluarga mahasiswa diharapkan untuk tetap memberikan dukungan seperti
memberikan saran, memberikan semangat, motivasi, dan memberikan kebutuhan
finansial. Upaya ini dilakukan agar mahasiswa tetap mendapatkan dukungan sosial
keluarga meskipun mahasiswa mengecewakan keluarganya.
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti diharapkan untuk melihat variabel lain yang berpengaruh dengan
kecemasan mahasiswa akhir yang sedang menghadapi skripsi seperti

perfeksionisme, motivasi, konsep diri, dan lain-lain.
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